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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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EFEK ENZIM FITASE PADA PAKAN BUATAN TERHADAP EFISIENSI 
PEMANFAATAN PAKAN, LAJU PERTUMBUHAN RELATIF DAN 
KELULUSHIDUPAN IKAN MAS (CYPRINUS CARPIO) 
 
Diana Rachmawati dan Istiyanto Samidjan 
Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro 




Pakan buatan dalam budidaya ikan mas (C. carpio) merupakan salah satu faktor penting 
untuk meningkatkan produksi. Penggunaan bahan nabati pada pakan seperti tepung kedelai 
memiliki kekurangan karena adanya kandungan zat anti-nutrisi berupa asam fitat. Oleh 
karena itu diperlukan penambahan enzim eksogenus, salah satunya adalah enzim fitase 
yang dapat menghidrolisis asam fitat menjadi inositol dan asam fosfat, sehingga 
penyerapan nutrisi, efisiensi pemanfaatan pakan dan kecernaan menjadi maksimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim fitase dalam pakan 
buatan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, laju pertumbuhan relatif dan kelulushidupan 
ikan mas (C. carpio). Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 
Rancangan Acak Lengkap,u 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini 
adalah penambahan enzim fitase dalam pakan buatan dengan dosis berbeda yaitu A (0 
mg/kg pakan), B (500 mg/kg pakan), C (1.000 mg/kg pakan) dan D (1.500 mg/kg pakan).  
Ikan uji yang digunakan adalah ikan mas (C. carpio) dengan bobot rata-rata 3,34 ± 0,16 
g/ekor dengan  padat tebar 4 ekor/m2 yang dipelihara dalam happa ukuran 1 m x 1 m x 0,6 
m selama 42 hari. Pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari pada pukul 08.00, 12.00 dan 
16.00 secara at satiation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase 
dalam pakan buatan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap RGR, PER, 
EPP dan FCR namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap SR. Dosis terbaik  enzim 
fitase pakan buatan  yang mampu menghasilkan EPP dan RGR tertinggi adalah 1000 
mg/kg pakan.   




Ikan mas merupakan salah satu jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan 
banyak dibudidayakan karena mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi 
lingkungan dan makanan yang tersedia (Setiawati et al., 2008). Kegiatan budidaya ikan 
mas keberadaan pakan buatan mempunyai peranan yang penting dan kebutuhan pakan 
selama budidaya dapat mencapai sekitar 60-70% dari biaya operasional budidaya. 
Penggunaan bahan nabati sebagai sumber protein pakan buatan seperti tepung kedelai, saat 
ini memiliki kekurangan dikarenakan adanya kandungan zat anti-nutrisi berupa asam fitat 
yang cukup tinggi sehingga pemanfaatan protein nabati dalam pakan belum optimal. Asam 
fitat merupakan bentuk penyimpanan utama fosfor (P) dan dapat mencapai 80% dari total 
fosfor yang ada (Baruah et al., 2004). Cao et al., (2007), menyatakan bahwa kandungan 
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asam fitat dalam tepung kedelai mencapai 3,88% atau sebesar 59,9% dari total fosfor. 
Menurut Phromkunthong et al. (2010), sebagian besar bahan-bahan nabati mengandung 
serat yang susah dicerna oleh ikan, sehingga pakan tidak dapat dimanfaatkan dengan baik. 
Efek lainnya adalah bahan nabati di dalamnya terdapat banyak zat anti gizi, yaitu asam 
fitat. Asam fitat ini dapat menghambaat penyerapan nutrisi oleh tubuh sehingga tingkat 
efisiensi pemanfaatan nutrient pakan kurang optimal. 
Salah satu cara untuk menanggulangi masalah yang ditimbulkan oleh kandungan 
asam fitat dalam pakan adalah dengan penambahan enzim eksogenus, dalam hal ini adalah 
enzim fitase. Fitase adalah enzim yang menghidrolisa fitat menjadi inositol dan asam 
fosfat, dan oleh karenanya sifat metal-chelating menjadi hilang (Haliza et al., 2007). 
Chung (2001) menyatakan bahwa enzim fitase dalam pakan dapat menaikkan penyerapan 
nutrient dan mengatur ekskresi nutrient (seperti fosfor, nitrogen, dan mineral). Enzim fitase 
ini dapat menghambat zat anti nutrisi terutama asam fitat sehingga dapat meningkatkan 
efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan enzim fitase dalam pakan buatan terhadap efisiensi pemanfaatan 
pakan, laju pertumbuhan relatif dan kelulushidupan ikan mas (C. carpio). Beberapa 
penelitian tentang penambahan enzim fitase telah dilakukan pada ikan kerapu macan (E. 
fuscoguttatus) (Rachmawati dan Hutabarat, 2006); Oreochromis niloticus (Rachmawati 
dan Samidjan, 2014); Common Crap (Nwanna et al., 2007); Clarias sp. (Amin et al., 
2011); Channel Catfish (Baruah et al., 2004), Pangasius pangasiusn (Debnath et al., 
2005); ikan rainbow trout (Oncorhynchus myksiss Walbaum) (Vandenberg et al., 2011).  
 
MATERI DAN METODE  
Ikan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah benih ikan mas (C. carpio) 
dengan bobot rata-rata 3,34 ± 0,16 g/ekor yang berasal dari Pembudidaya ikan mas di 
Ngrajek, Magelang. Padat tebar ikan untuk tiap perlakuan dan ulangan mengacu pada 
penelitian Dasuki et al. (2013) sebanyak 25 ekor/m3. Ikan uji dipilih berdasarkan 
keseragaman ukuran, kelengkapan organ tubuh, kesehatan secara fisik dan tidak ada 
potensi penyakit. Ikan uji yang telah diseleksi, dimasukan kedalam wadah pemeliharaan 
untuk dilakukan adaptasi terhadap pakan dan lingkungan baru selama tujuh hari, dengan 
pemberian pakan buatan tanpa enzim fitase sesuai dengan kebutuhan ikan uji. Setelah itu, 
ikan uji dipuasakan selama satu hari sebelum mulai perlakuan yang berguna untuk 
membuang sisa-sisa metabolisme dalam tubuh ikan mas agar pada saat penimbangan untuk 
memulai perlakuan didapatkan bobot ikan mas yang murni tanpa adanya sisa metabolisme. 
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Pemeliharaan ikan mas (C. carpio) dilakukan selama 42 hari dengan frekuensi pemberian 
pakan sebanyak tiga kali sehari, yaitu pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB, dan 16.00 WIB 
dengan metode at satiation. Sampling penimbangan berat ikan dilakukan setiap tujuh hari 
sekali. 
Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa pakan buatan berbentuk pellet 
yang memiliki kandungan protein 30% dan lemak 6% - 8% (SNI, 1999). Pakan uji 
ditambahkan enzim fitase sesuai perlakuan. Persiapan pakan uji yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah menyiapkan terlebih dahulu bahan-bahan yang akan digunakan untuk 
pembuatan pakan. Bahan-bahan antara lain tepung ikan sebagai sumber protein hewani, 
tepung kedelai sebagai sumber protein nabati, tepung jagung, tepung dedak dan tepung 
terigu sebagai sumber karbohidrat, minyak ikan dan minyak jagung sebagai sumber lemak, 
mineral dan vitamin mix sebagai sumber vitamin, CMC sebagai binder atau perekat dan 
enzim fitase sebagai bahan input untuk memecah molekul asam fitat. Persiapan pakan uji 
yang dilakukan dalam penelitian ini diawali dengan melakukan uji proksimat terhadap 
bahan baku pakan yang akan digunakan. Selanjutnya menyusun formulasi pakan 
berdasarkan hasil uji proksimat yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan pembuatan 
pakan berdasarkan formulasi yang telah dibuat.  Formulasi pakan uji dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
Tabel 1. Formulasi dan analisis proksimat pakan uji  yang digunakan dalam penelitian 
Jenis Bahan Baku 
Penyusun Pakan 
Komposisi 
A B C D 
Enzim fitase 0 0,05 0,10 0,15 
Tepung ikan 26 26 26 26 
Tepung Bungkil kedelai 24 24 24 24 
Tepung jagung 16,5 16,5 16,7 16,5 
Tepung dedak 14 14 14,15 14 
Tepung Terigu 12,5 12,45 12,05 12,35 
Minyak ikan 1,00 1,00 1,00 1,00 
Minyak jagung 1,00 1,00 1,00 1,00 
Vit Min Mix 3,00 3,00 3,00 3,00 
CMC 2,00 2,00 2,00 2,00 
Total (g) 100 100 100 100 
Protein (%)* 30,18 30,17 30,14 30,16 
Lemak (%) * 7,39 7,38 7,34 7,37 
BETN (Bahan Ekstrak 
Tanpa Nitrogen) (%)* 42,52 42,49 42,48 42,41 
Energi (kkal) 271,79 271,62 271,13 271,29 
Rasio E/P 9,01 9,00 8,98 9,00 
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Keterangan: 
a. Dihitung berdasarkan pada Digestible Energy menurut Wilson (1982) untuk 1 g protein 
adalah 3,5 kkal/g, 1 g lemak adalah 8,1 kkal/g, dan 1 g karbohidrat adalah 2,5 kkal/g. 
b. Menurut De Silva (1987), nilai E/P bagi pertumbuhan optimal ikan berkisar antara 8-12 
kkal/g. 
c. * Hasil analisa proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 
Peternakan dan Pertanian, UNDIP (2016) 
Pembuatan pakan dilakukan dengan cara menimbang semua bahan yang diperlukan 
sesuai dengan formulasi yang telah dibuat. Sebelum dilakukan pencampuran bahan pakan, 
enzim fitase dengan merk Natuphos® 5000 ditambahkan terlebih dahulu kedalam tepung 
kedelai dan difermentasi selama ± 24 jam. Enzim fitase ditambahkan dengan cara 
dilarutkan terlebih dahulu dengan air, kemudian dicampurkan dengan tepung bungkil 
kedelai (Suprayudi et al., 2012). Setelah itu, mencampur semua bahan dimulai dari bahan 
yang jumlahnya paling kecil hingga yang jumlahnya paling besar. Setelah itu adonan 
pakan yang sudah siap dilakukan pencetakan menggunakan mesin pencetak pellet 
kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan.  
Wadah yang digunakan selama penelitian untuk pemeliharaan ikan mas adalah 
happa dengan ukuran 1 m x 1 m x 0,6 m sebanyak 12 buah untuk empat perlakuan dan tiga 
pengulangan dengan kepadatan 4 ekor/m2. Happa tersebut diletakkan di kolam tanah 
dengan ukuran 13 m x 12 m x 1 m yang di lengkapi dengan inlet (saluran masuk) dan 
outlet (saluran keluar) yang berfungsi untuk sirkulasi air. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan RAL 
(Rancangan Acak Lengkap), 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian 
ini adalah penambahan enzim fitase dalam pakan buatan dengan dosis berbeda, .yaitu A (0 
mg/kg pakan), B (500 mg/kg pakan), C (1.000 mg/kg pakan) dan D (1.500 mg/kg pakan). 
Penentuan dosis enzim fitase dalam penelitian ini memodifikasi hasil penelitian 
Rachmawati dan Istiyanto (2014), yang menyatakan bahwa penambahan enzim fitase 1000 
mg/kg pakan yang mengandung enzim fitase merupakan dosis terbaik untuk pertumbuhan 
ikan nila gift (Oreochromis niloticus). 
Pengukuran kualitas air selama penelitian meliputi suhu yang diamati setiap hari, 
oksigen terlarut dan pH diukur setiap satu minggu sekali, sedangkan ammonia diukur pada 
awal dan akhir penelitian. Pemeliharaan kualitas air yang yang lainnya dilakukan dengan 
mengecek saluran inlet dan outlet. Pengamatan pertumbuhan dilakukan selama 42 hari, 
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sedangkan perhitungan kelulushidupan dilakukan dengan menghitung jumlah ikan pada 
awal dan akhir pemeliharaan. 
Data yang dikumpulkan dan diamati dalam penelitian ini meliputi data laju 
pertumbuhan relatif, efisiensi pemanfaatan pakan, rasio efisiensi protein, rasio konversi 
pakan dan kelulushidupan ikan mas (C. carpio). 
Laju pertumbuhan relatif (RGR) 
Laju pertumbuhan relatif dalam penelitian ini dapat dihitung menggunakan rumus 





0t −= x 100% 
Keterangan : 
RGR = Laju pertumbuhan relatif (%) 
W0 = Bobot biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 
Wt = Bobot biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 
t = lama penelitian (hari) 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 
  Nilai Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) dapat ditentukan dengan rumus Tacon 
(1987), sebagai berikut: 
F
WWEPP 0t −= x 100% 
Keterangan : 
EPP = Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%) 
W0 = Bobot biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 
Wt = Bobot biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 
F  = Jumlah pakan ikan uji yang dikonsumsi selama penelitian (g) 
Rasio konversi pakan (FCR) 








FCR = Rasio konversi pakan; 
F = Berat pakan yang dimakan (g) 
Wt = Biomassa ikan uji pada akhir pemeliharaan (g); 
D = Bobot ikan uji yang mati (g); 
  
363 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 
Wo = Biomassa ikan uji pada awal pemeliharaan (g) 
Rasio Efisiensi Protein (PER) 
 Nilai rasio efisiensi protein (PER) dihitung dengan menggunakan rumus Tacon 
(1987), sebagai berikut: 
𝑃𝑃𝐸𝐸𝑇𝑇 =  𝑊𝑊𝑊𝑊 −𝑊𝑊𝑊𝑊
𝑃𝑃𝑅𝑅
 𝑥𝑥 100% 
Keterangan: 
PER =  Rasio efisiensi protein (%) 
W0 =  Bobot biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 
Wt =  Bobot biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 
Pi         =  Kandungan protein pakan uji x jumlah pakan uji yang dikonsumsi ikan 
Kelulushidupan (SR) 
 Kelulushidupan atau Surviva Rate (SR) dihitung untuk mengetahui tingkat 
ketahanan hidup hewan uji selama penelitian, kelulushidupan dapat dihitung berdasarkan 
rumus Effendi (1991) : 
                    SR  = 
No
Nt x 100 % 
Keterangan : 
SR = Kelulushidupan (%) 
N0 = Jumlah ikan uji pada awal penelitian (ekor) 
Nt = Jumlah ikan uji pada akhir penelitian (ekor) 
Analisa data yang dilakukan setelah penelitian selesai, yaitu data laju pertumbuhan 
relatif (RGR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), Ratio konversi pakan (FCR), rasio 
efisiensi protein (PER) dan kelulushidupan (SR). Data yang didapatkan kemudian di 
analisa menggunakan analisa ragam (ANOVA). Sebelum dilakukan analisa ragam, data 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji adivitas untuk 
mengetahui bahwa data bersifat normal, homogen dan aditif. Setelah dilakukan analisa 
ragam, apabila diperoleh hasil berpengaruh sangat nyata (P<0,01) atau berpengaruh nyata 
(P<0,05) maka kemudian dilakukan uji wilayah ganda Duncan untuk dapat mengetahui 
perbedaan nilai tengah antar perlakuan. Data kualitas air dianalisis secara deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan RGR, SR, PER, EPP dan FCRikan mas (C.carpio) selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel  2. Data RGR, SR, PER dan EPP ikan mas (C.carpio) selama penelitian  
Perlakuan 
 
Parameter yang diukur 
  RGR (%/hari         SR (%)                PER                     EPP  (%)                FCR 
A    2,15 ± 0,06b     88,00 ± 4,00a       1,67 ± 0,03b        50,51 ± 0,81b           1,68 ± 
0,07b 
B    2,65.± 0,26a 86,67 ± 6,11a       1,96 ± 0,11a        58,99 ± 0,46 a          1,44 ± 0,04a 
C    3,12 ± 0,23b 88,00 ± 4,00a       2,20  ± 0,07b       66,34 ± 0,15 b          1,38 ± 0,03b 
D    2,48 ± 0,25b     90,67 ± 2,31a       1,84 ± 0,14b         55,62 ± 0,25 b          1,55 ± 
0,11b 
Keterangan : 
A : pakan uji dengan penambahan enzim fitase 0 mg/kg pakan 
B : pakan uji dengan penambahan enzim fitase 500 mg/kg pakan 
C : pakan uji dengan penambahan enzim fitase 1000 mg/kg pakan 
D : pakan uji dengan penambahan enzim fitase 1500 mg/kg pakan 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa enzim fitase dalam pakan buatan dengan 
dosis yang berbeda memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap laju 
pertumbuhan relatif (RGR), efisiensi pemanfaatan protein (PER), efisiensi pemanfaatan 
pakan (EPP), rasio konversi pakan (FCR) dan tidak berpengaruh nyata terhadap 
kelulushidupan ikan mas (C.carpio). Peningkatan laju pertumbuhan realatif  ikan mas 
dalam penelitian ini berkaitan dengan peningkatan kadar protein tubuh.  Adanya enzim 
fitase dalam pakan buatan diduga mampu menghidrolisis protein yang terikat oleh asam 
fitat menjadi asam amino yang mudah dicerna, sehingga meningkatkan pemanfaatan 
protein. Hal ini sesuai dengan pendapat Olusola dan Nwanna (2014), yang menyatakan 
bahwa penambahan enzim fitase mampu meningkatkan kecernaan mineral dan protein, 
sehingga kebutuhan protein terpenuhi yang selanjutnya digunakan untuk pemeliharaan 
tubuh dan pertumbuhan ikan.  
Nilai laju pertumbuhan relatif tertinggi diperoleh perlakuan C (1000 mg enzim 
fitase/kg pakan) sebesar 3,12±0,23%/hari, sedangkan perlakuan terendah pada perlakuan A 
(0 mg enzim fitase/kg pakan) sebesar 2,15±0,06%/hari.  Perlakuan C memiliki nilai laju 
pertumbuhan relative tertinggi  dibandingkan dengan perlakuan lainnya, diduga bahwa 
dosis tersebut merupakan dosis yang efektif untuk menghidrolisis asam fitat dalam pakan, 
sehingga penyerapan nutrisi dan mineral dalam tubuh menjadi maksimal untuk 
pertumbuhan ikan mas. Lebih lanjut Galtin III et al., (2007), menyatakan bahwa ssam fitat 
dapat mengurangi kecernaan nutrient seperti mineral (K, Mg, Ca, Zn, Fe dan Cu) dan 
protein. Oleh karena itu penambahan enzim fitase diperlukan dalam pakan. Sesuai dengan 
pernyataan Nwanna et al. (2008), bahwa enzim fitase berperan untuk melepaskan ikatan 
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antara asam fitat dengan fosfor dan mineral, sehingga penyerapan nutrisi yang tersedia 
menjadi maksimal untuk meningkatkan pertumbuhan ikan. Selanjutnya perlakuan A (0 mg 
enzim fitase/kg pakan) memiliki nilai laju pertumbuhan relatif terendah kemungkinan asam 
fitat dalam pakan tidak mengalami hidrolisis menjadi inositol dan asam fosfat sehingga 
penyerapan nutrisi dan mineral tidak maksimal. Sedangkan pada perlakuan D (1500 mg 
enzim fitase/kg pakan) terjadi kelebihan konsentrasi yang menjadikan penurunan 
pertumbuhan ikan mas. Kelebihan konsentrasi fitase menyebabkan asam fitat yang 
terkandung dalam pakan banyak yang terurai. Hal ini dapat menyebabkan protein dan 
fosfor yang terikat pada asam fitat juga banyak yang terurai, sehingga pertumbuhan 
menjadi menurun (Rachmawati dan Samidjan, 2014). 
Hasil nilai laju pertumbuhan relatif ikan mas dalam penelitian ini berbeda apabila  
dibandingkan dengan laju pertumbuhan ikan mas pada penelitian Nwanna et al., (2007) 
pada ikan mas (C.carpio) dengan bobot rata-rata 30,9±0,09 g/ekor menghasilkan laju 
pertumbuhan sebesar 2,08% dengan penambahan dosis enzim fitase 4000 unit/kg pakan. 
Perbedaan nilai laju pertumbuhan yang dapat disebabkan oleh penggunaan dosis enzim 
fitase yang berbeda, spesies, umur dan ukuran ikan uji yang digunakan berbeda juga.  
Efektivitas penggunaan enzim fitase terhadap kecernaan nutrien dan kinerja pertumbuhan 
sangat dipengaruhi oleh spesies, ukuran, dan bahan baku yang digunakan (Amin et al., 
2011). Dampak dari penambahan fitase terhadap penyerapan nutrisi tergantung pada 
berbagai faktor seperti konsentrasi dan sumber fitat dalam pakan, kecernaan sumber 
protein, kadar kalsium dan fosfor  (Sugiura et al., 2001).  
Ikan mas dalam penelitian ini dapat memanfaatkan pakan yang diberikan dengan 
baik dikarenakan ikatan asam fitat dengan protein dan mineral penting telah terputus oleh 
hidrolisis enzim fitase sehingga terjadi penurunan kadar asam fitat yang menyebabkan 
protein dan mineral penting terserap lebih sempurna sehingga ikan mas dapat tumbuh 
maksimal. Chung (2001), menyatakan bahwa enzim fitase dalam pakan dapat menaikkan 
penyerapan nutrient dan mengatur ekskresi nutrient (seperti fosfor, nitrogen, dan mineral) 
serta dapat menghidrolisa asam fitat dalam pakan ikan menjadi inositol dan asam fosfat.  
Menurut Rachmawati dan Samidjan (2014), bahwa inositol merupakan salah satu vitamin 
yang diperlukan untuk pertumbuhan normal tubuh, pemeliharaan, serta reproduksi. 
Terurainya zat anti nutrisi asam fitat ini, maka proses-proses metabolisme seperti 
pemecahan protein dan mineral kompleks dalam tubuh dapat berjalan dengan baik.   
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase dalam pakan 
buatan dengan dosis tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kelulushidupan ikan mas 
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(C.carpio).  Kematian ikan mas yang terjadi selama penelitian ini diduga karena stress 
akibat penanganan selama penelitian berlangsung. Stres pada ikan menyebabkan respirasi 
dan metabolisme meningkat. Peningkatan metabolisme tersebut menyebabkan hipoksia 
pada ikan. Hipoksia adalah kondisi dimana terjadi kekurangan oksigen pada jaringan tubuh 
(Sulmartini et al., 2009). 
Kelulushidupan benih ikan mas tidak dipengaruhi secara langsung oleh pakan yang 
diberikan. Ketersediaan makanan dalam penelitian ini diduga cukup untuk memenuhi 
kebutuhan ikan dalam mempertahankan diri. Hal tersebut diperkuat oleh Suprayudi et al., 
(2012), bahwa tingginya kelangsungan hidup menunjukkan kualitas dan kuantitas pakan 
yang diberikan sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok bahkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan. Menurut Silaban et al. (2012), bahwa kelangsungan hidup 
ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi 
yaitu resistensi terhadap penyakit, pakan dan umur. Faktor eksternal yang mempengaruhi 
antara lain yaitu padat tebar, penyakit serta kualitas air (sifat fisika dan sifat kimia) dari 
suatu lingkungan perairan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rasio efisiensi protein tertinggi didapat pada 
perlakuan C (1000 mg enzim fitase/kg) sebesar 2,20±0,07 diduga dosis tersebut merupakan 
dosis yang tepat untuk menghidrolisis asam fitat dalam pakan sehingga protein dan mineral 
dalam senyawa kompleks fitat dibebaskan dan selanjutnya protein dapat dimanfaatkan 
secara maksimal sehingga meningkatkan nilai rasio efisiensi pakan. Hal tersebut diperkuat 
oleh Rachmawati dan Samidjan (2014), enzim fitase yang terdapat dalam pakan tersebut 
mampu menurunkan dan menguraikan asam fitat dan memutuskan ikatan antara asam fitat 
dengan protein dan mineral kompleks, sehingga akan memberikan pengaruh terhadap 
enzim-enzim pencernaan khususnya enzim pemecah protein dalam menguraikan protein 
menjadi asam amino penyusunnya. Dengan terurainya zat tersebut, maka penyerapan 
protein dalam pakan dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk pertumbuhan sehingga 
meningkatkan nilai rasio efisiensi protein. Nilai rasio efisiensi protein yang tinggi karena 
dengan penambahan enzim fitase maka protein dapat terurai menjadi asam amino dan 
penyusunnya, sehingga penyerapan protein dalam tubuh ikan akan lebih maksimal. 
Meningkatnya Kecernaan protein karena penambahan enzim fitase memberikan efek pada 
peningkatan pemanfaatan protein (Liebert and Portz, 2007). Menurut Vielma et al. (2004), 
bahwa penambahan fitase 500-4000 unit/kg pakan ikan rainbow trout (O. mykiss) yang 
mengandung 50% tepung kedelai meningkatkan kecernaan protein. 
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Perlakuan A (0 mg enzim fitase/kg pakan) memiliki nilai rasio efisiensi protein 
terendah sebesar 1,67±0,03 diduga karena asam fitat yang ada di dalam pakan belum 
terhidrolisis sehingga sedikit protein yang dapat dipecah menjadi asam amino yang diserap 
tubuh. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Galtin III et al. (2007), bahwa asam fitat dapat 
bereaksi membentuk senyawa kompleks dengan kalsium, magnesium, tembaga, seng, 
karbohidrat dan protein sehingga dapat mengurangi nilai kecernaan nutrien-nutrien 
tersebut. 
Nilai rasio efisiensi protein dipengaruhi oleh kualitas pakan dan kemampuan ikan 
dalam mencerna protein pada pakan yang diberikan. Menurut Rachmawati dan Samidjan 
(2014), bahwa nilai rasio efisiensi protein dipengaruhi oleh kemampuan ikan dalam 
mencerna pakan yang diberikan. Ketersediaan pakan dengan kualitas dan kuantitas nutrisi 
pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan sangat diperlukan, karena nutrisi yang 
terkandung dalam pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Semakin banyak pakan 
yang dikonsumsi dan penggunaan pakan yang efisien maka akan semakin banyak protein 
yang diretensi, sehingga pertumbuhan akan meningkat. Perbedaan nilai efisiensi protein 
tersebut dapat dipengaruhi oleh kebutuhan energi dan kadar protein dalam pakan setiap 
ikan. Menurut Setiawati et al. (2008), bahwa kadar protein, rasio protein energi dan 
interaksi antara keduanya memberikan pengaruh secara signifikan terhadap nilai retensi 
protein. nilai retensi protein pakan juga ditentukan oleh sumber protein yang digunakan 
dalam pakan yang sangat erat kaitannya dengan kualitas protein yang ditentukan oleh 
komposisi asam amino dan kebutuhan ikan akan asam amino tersebut. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai efisiensi pemanfaatan pakan tertinggi 
didapat pada perlakuan C (penambahan enzim fitase dosis 1.000 mg/kg pakan) sebesar 
66,34±0,15%, sedangkan nilai terendah pada perlakuan A yaitu sebesar 50,51±0,81%. 
Nilai efisiensi pemanfaatan pakan ikan mas pada perlakuan C dengan penambahan enzim 
fitase dosis 1.000 mg/kg pakan menunjukkan nilai tertinggi dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya, diduga dosis tersebut merupakan dosis yang tepat untuk menghidrolisis 
asam fitat yang terkandung dalam tepung bungkil kedelai sehingga penyerapan dan 
pemanfaatan nutrien lebih maksimal, dan dengan pemberian pakan yang cukup maka ikan 
mampu memanfaatkan pakan secara efisien. Hal tersebut di perkuat oleh pendapat Chung 
(2001), menyatakaan bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah Asam 
fitat yang dapat menghambaat penyerapan nutrisi tersebut dengan penambahan exogenous 
enzyme yaitu enzim fitase, enzim ini diharapkan dapat menghambat zat anti nutrisi 
terutama asam fitat sehingga dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan 
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pertumbuhan. Sedngkan perlakuan A (0 mg enzim fitase/kg pakan) memiliki nilai efisiensi 
pemanfaatan pakan terendah diduga pakan yang diberikan tidak dimanfaatkan secara 
efisien karena nutrisi dan mineral dalam pakan masih  terikat oleh adanya zat anti nutrisi 
yaitu asam fitat. Nilai efisiensi pakan yang rendah juga menunjukkan kualitas nutrisi pakan 
yang menurun. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Rachmawati dan Hutabarat (2006), 
bahwa enzim fitase merupakan suplemen yang diperlukan untuk membantu penyerapan 
dan pemanfaatan nutrien yang dihambat oleh zat anti nutrisi, sehingga nutrien mampu 
dimanfaatkan secara maksimal di dalam tubuh ikan. Lebih lanjut Qinghui dan Xiaujun 
(2005) menyatakan  bahwa ketiadaan enzim phytase pada saluran pencernaan hewan 
(khususnya hewan monogastric/nonruminansia: seperti unggas dan ikan), mengakibatkan 
mineral dari tepung kedelai yang dikonsumsi tidak dapat diabsorbsi dengan baik. 
Akibatnya senyawa ini terbuang percuma bersama kotoran. 
Hasil nilai efisienisi pemanfaatan pakan penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan penelitian  Phromkuntong et al. (2010) pada ikan mas yang menghasilkan efisiensi 
pemanfaatan pakan sebesar 25,90±0,64% dengan penambahan dosis enzim fitase sebesar 
1.000 mg/kg pakan. Jumlah konsumsi pakan erat kaitannya dengan kecernaan energi pakan 
karena ikan mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan energinya. Kecernaan yang 
lebih rendah pada pakan tanpa penambahan enzim fitase menunjukkan semakin kecil 
energi yang dapat dimanfaatkan oleh ikan mas. Enzim fitase dapat meningkatkan 
kecernaan dalam tubuh ikan, sehingga penyerapan nutrisi dan efisiensi pemanfaatan pakan 
menjadi lebih baik dibandingkan perlakuan tanpa menggunakan enzim fitase. Hal tersebut 
diperkuat oleh Phromkunthong et al. (2010), bahwa penambahan enzim fitase pada pakan 
ikan dapat meningkatkan kecernaan pada sumber bahan protein nabati. Penggunaan 
exogenous enzyme yaitu fitase telah memberikan peningkatan pemanfaatan fosfor dalam 
beberapa spesies ikan. Menurut Marzuqi et al. (2012), Setiawan et al. (2008), bahwa 
efisiensi pakan menunjukan seberapa besar pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ikan. 
Nilai efisiensi pakan yang rendah menunjukkan bahwa ikan memerlukan pakan dengan 
jumlah yang lebih banyak untuk meningkatkan beratnya karena hanya sebagian kecil 
energi dari pakan yang diberikan digunakan oleh ikan untuk pertumbuhan. Semakin besar 
nilai efisiensi pakan, menunjukan pemanfaatan pakan dalam tubuh ikan semakin efisien 
dan kualitas pakan semakin baik. 
Pemberian enzim fitase pada pakan memberikan nilai konversi pakan lebih baik 
dibandingkan pakan tanpa fitase. Penambahan enzim fitase mampu meningkatkan 
palatabilitas dan konversi pakan karena ikatan antara asam fitat dengan protein dan asam 
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fitat dengan mineral telah dipecah (Hassan et al., 2013). Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa nilai rasio konversi pakan tertinggi pada perlakuan A sebesar 1,68±0,07, sedangkan 
perlakuan terendah pada perlakuan C yaitu sebesar 1,38±0,03. Penambahan enzim fitase 
dengan dosis sebesar 1.000 mg/kg pakan pada perlakuan C menunjukkan nilai rasio 
konversi pakan terendah, hal ini diduga dosis tersebut merupakan dosis yang tepat mampu 
memanfaatkan pakan dengan baik sehingga menghasilkan nilai FCR yang rendah. Dosis 
fitase tersebut juga sesuai untuk menghidrolisis asam fitat sehingga nutrisi dan mineral dari 
pakan dapat terserap dengan baik dan pemanfaatan pakan lebih efektif untuk meningkatkan 
pertumbuhan. Menurut Rachmawati dan Samidjan (2014), enzim fitase dapat memecah 
faktor anti nutrisi dalam pakanseperti asam fitat, non-starch polisakarida, dan tripsin 
inhibitor,serta meningkatkan nilai kecernaan dari pakan sehingga akan meningkatkan nilai 
nutrisi pakan. Pemberian enzim fitase dalam pakan memberikan nilai konversi pakan yang 
lebih baik dibanding pakan tanpa fitase. Hal ini terlihat pada perlakuan C (1000 mg enzim 
fitase/kg pakan), B(500 mg enzim fitase/kg pakan), dan D (1500 mg enzim fitase/kg 
pakan), memiliki nilai rasio konversi pakan yang lebih rendah dibanding dengan perlakuan 
A (0 mg enzim fitase/kg pakan). Konversi pakan erat hubungannya dengan nilai kecernaan 
yang menggambarkan persentase pakan yang dapat diserap oleh saluran pencernaan tubuh 
ikan. Kemampuan penyerapan nutrisi berbeda-beda dari setiap spesies, umur dan ukuran 
ikan. Hal ini diperkuat oleh  Debnath et al. (2005), banwa penambahan enzim fitase 
mampu menghasilkan nilai konversi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan pakan 
yang tidak diberikan enzim fitase pada ikan patin (Pangasius pangasius) 
 
KESIMPULAN 
 Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah bahwa : 
1. penambahan enzim fitase dalam pakan buatan dapat meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan pakan dan  pertumbuhan ikan mas (C. carpio); 
2. Dosis enzim fitase sebesar 1000 mg/kg pakan dalam pakan buatan merupakan dosis 
terbaik untuk efisiensi pemanfaatan pakan dan  pertumbuhan ikan mas (C. carpio). 
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